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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak ا
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
 Ba b Be ب
 Ta T Te ت
 (Sa ֺs es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 Ha H Ha ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal ֺz zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Sad   es (dengan titik di bawa ص
 (Dad   de (dengan titik di bawa ض





 (Za   zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbalik„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah „ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda     . 
1. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A آ





 Dammah U U ٱ
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah dan ya᷄’ Ai a dan i ᷄ى
و ᷄ Fathah dan wau Au a dan u 
2. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf Nama Huruf danTanda Nama 
.…᷄ى ا׀  ᷄...... Fathah dan alif atau 
ya ᷄’ 
Ā a dan garis di atas 
 Kasrah dan dan ya᷄’ Ī i dan garis di atas ى
و ᷄ Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 
3. Ta’ Marbutah 
 Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 





4. Syaddah (Tasydid) 
 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulissan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ِّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ۑ), 
maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
5. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf 
 alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi) ال
seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
6. Hamzah 
 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof  ‟  hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
7. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia, atau lazim dan menjadi 
bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan 
bahasa Indonesia, atau  lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi 





alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 
satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 
8. Lafz al-Jalālah (هللا) 
 Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
 Adapun tā‟ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafz al-Jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
9. Huruf Kapital 
 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, 
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Penelitian ini mengangkat pokok masalah tentang “Metode Pembinaan 
Mental Keagamaan Terhadap Anak Yatim Piatu di Yayasan Panti Asuhan Nahdiyat 
Kelurahan Maricaya Selatan Kecamatan Mamajang Kota Makassar”, dengan sub 
masalah yaitu: 1). Bagaimana upaya pembina dalam membina mental keagamaan 
terhadap anak yatim piatu di Yayasan Panti Asuhan Nahdiyat Kelurahan Maricaya 
Selatan Kecamatan Mamajang Kota Makassar? 2). Apa faktor pendukung dan 
penghambat pembina dalam membina mental keagamaan terhadap anak yatim piatu 
di yayasan Panti Asuhan Nahdiyat? 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang 
berlokasi di Yayasan Panti Asuhan Nahdiyat Kelurahan Maricaya Selatan 
Kecamatan Mamajng Kota Makassar. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan bimbingan dan penyuluhan Islam dan pendekatan sosiologis. Sumber 
data primer penelitian ini yaitu Tahiryati sebagai Kepala Panti Asuhan dan Usman 
Ahmad, Kiki Zakiyah, Ayu Azhariyah, Ahmad dani dan Abdul Amri sebagai 
Pembina Panti Asuhan serta Bandawa, Reski Aditya, Nur Ainun dan Syamsinar 
sebagai Anak Yatim Piatu. Sumber data sekunder adalah buku, majalah, koran dan 
sumber data lain yang bisa dijadikan data pelengkap. Metode pengumpulan data 
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi, instrument yang digunakan dalam 
penelitian lapangan ini meliputi: pedoman wawancara (daftar pertanyaan), kamera, 
alat perekam, pulpen dan buku catatan. Analisis data dilakukan dengan tiga tahapan 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, upaya pembinaan mental 
keagamaan terhadap anak yatim piatu di Yayasan Panti Asuhan Nahdiyat yaitu 
menanamkan nilai-nilai keagamaan, menerapkan kedisiplinan dan menciptakan rasa 
aman dan nyaman terhadap anak Yatim Piatu. Faktor pendukung dalam membina 
mental keagamaan terhadap Anak Yatim Piatu di Yayasan Panti Asuhan Nahdiyat 
Kelurahan Maricaya Selatan Kecamatan Mamajang Kota Makassar, yaitu: SDM 
yang memadai, kerjasama antara pengurus dan pembina panti serta sarana dan 
prasarana yang memadai. Adapun faktor penghambatnya, yaitu: latar belakang anak 
yatim piatu yang berbeda, sikap tertutup anak terhadap pembina serta kurangnya 
kesadaran. 
Implikasi dalam penelitian ini yaitu: 1.) Dalam menanamkan nilai-nilai 
agama, menerapkan kedisiplinan serta rasa aman dan nyaman terhadap anak yatim 
piatu hendaknya pengurus dan pembina memberikan contoh yang baik melalui sikap, 
tingkah laku dan tutur kata yang baik yang dapat dilihat langsung oleh anak-anak 
yatim piatu agar mereka mempraktikan hal tersebut dalam setiap kegiatan yang 
meraka lakukan. 2.)Hendaknya anak yatim piatu mematuhi dan menaati segala 
peraturan yang berlaku di Panti Asuhan. Apabila melakukan kesalahan atau 
pelanggaran, sebaiknya memminta maaf serta menyadari kesalahan yang mereka 







A. Latar Belakang Masalah 
  Keluarga merupakan unit sosial terkecil dalam kehidupan masyarakat, 
keluarga merupakan kelompok sosial yang memiliki karakteristik untuk hidup 
bersama, saling kerja sama dalam membangun sebuah keluarga dalam 
mengembangkan keturunan. Keluarga yang baik adalah keluarga yang menjalin 
komunikasi yang baik, keintiman seksualitas, kejujuran, dan kepercayaan. 
Kesemuanya itu menjadi hal yang penting dalam suatu keluarga untuk mencapai 
keluarga yang harmonis dengan jalan kerjasama yang baik di antara anggota 
keluarga. 
 Di dalam sebuah keluarga terdiri atas ayah, ibu dan anak, di mana masing-
masing memiliki peran dan fungsi yang berbeda-beda. Setiap anak membutuhkan 
perhatian dan kasih sayang oleh kedua orang tuanya. Tumbuh kembang sang anak 
memengaruhi fisik dan mental anak tersebut.  Apabila salah satu atau kedua orang 
tuanya tiada maka keadaan mental anak tersebut manjadi sedikit berubah. Mereka 
tidak tahu arah dan tujuan hidup mereka karena tidak adanya bimbingan, arahan atau 
perhatian dari kedua orang tuanya.  
Perkembangan sosial  anak sangat dipengaruhi oleh proses perlakuan atau 
bimbingan orang tua terhadap anak dalam mengenalkan berbagai aspek kehidupan 









Tidak ada seorang anak yang ingin ditinggal pergi dari dunia ini oleh kedua 
orang tuanya pada masa-masa ia tumbuh dan berkembang. Mereka sangat 
memerlukan tempat untuk bercerita, berkeluh kesah dan motivasi oleh kedua orang 
tuanya. Karakter dan sifat tiap anak terbentuk melalui didikan ayah dan ibunya, 
karena madrasah pertama seorang anak ialah Ibu. Maka di sinilah pentingnya orang 
tua bagi seorang anak dalam membentuk tingkah laku yang baik ataupun sebaliknya. 
Cinta, kasih sayang, perhatian dan motivasi dari orang tua itu sangat penting bagi 
seorang anak. Yatim Piatu adalah seseorang yang tidak lagi memiliki ayah dan ibu, 
sedangkan dari bahasa Arab, artinya seseorang yang tidak memiliki ayah dan piatu 
adalah seseorang yang tidak memiliki ibu lagi.
2
 Tetapi ketika kedua orang tua telah 
tiada maka ada sebuah lembaga masyarakat yang menangani anak-anak yatim piatu 
yaitu Panti Asuhan. 
Panti Asuhan merupakan lembaga sosial yang mengasuh anak-anak yang 
berlatarbelakang kurang mampu dari segi kehidupan keluarga seperti anak yatim, 
anak piatu dan anak yatim piatu serta anak fakir miskin. Panti asuhan didirikan untuk 
membina dan mendidik serta memelihara anak-anak agar mendapatkan kehidupan 
yang layak baik dari segi ekonomi, sosial, dan pendidikan demi masa depan mereka. 
Setiap anak lahir dalam keadaan tidak sempurna, karena itu melalui 
pembentukan pribadi, pandangan pribadi serta sikap pribadi di tengah-tengah 
lingkungan tempat di mana seseorang berada lahir berdasarkan pengetahuan dan 
                                                             
1
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Rosdakarya, 2009), h.122. 
2





pengalaman, sehingga anak memiliki pandangan dan keyakinan terhadap dirinya 
baik yang bersifat positif maupun negatif. 
Kemandirian merupakan sikap diri yang tanpa menggantungkan diri dengan 
orang lain memandang manusia sebagai suatu kesatuan jasmani dan rohani yang 
sempurna untuk dapat direalisasikan dalam kehidupan. Dengan demikian 
kemandirian yang dimiliki seseorang dapat dilihat dari dua aspek yakni aspek 
jasmani dan rohani yang dituangkan dalam aktivitas kehidupan sehari-hari.
3
 
Sementara Darmayekti mengatakan bahwa kemandirian aspek jasmani 
merupakan kemandirian yang berkaitan dengan fisik, sehingga seseorang dapat 
berbuat untuk dirinya tanpa tergantung pada orang lain, demikian juga kemandirian 
dari aspek rohani adalah adanya sikap dan keyakinan serta kemampuan yang lahir 
karena pengetahuan dan pengalaman untuk melakukan sesuatu.
4
 
Menurut Himpunan Peraturan Perundang-undangan tentang Perlindungan 
Anak tahun 2002, Undang-Undang Republik Indonesia No.4 pasal 2 ayat 1, tampak 
jelas terlihat bahwa setiap anak berhak untuk mendapat kesejahteraan, perawatan, 
asuhan, dan bimbingan berdasarkan kasih sayang yang baik dalam keluarganya 
maupun di dalam asuhan khusus untuk tumbuh dan berkembang sewajarnya.
5
 
Panti Asuhan adalah salah satu lembaga sosial yang mendidik dan membina 
anak yang memiliki masalah sosial seperti kemampuan ekonomi, kurangnya salah 
satu dari kepala keluarga atau keduanya, sehingga lingkungan keluarga tidak lagi 
dapat memberikan solusi terhadap permasalahan kehidupan yang membuat mereka 
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merasa tidak memiliki masa depan yang jelas. Melalui panti asuhan anak-anak panti 
diasuh, dibina dan dididik dengan berbagai pengetahuan dan keterampilan sehingga 
dapat mengembalikan kepercayaan diri berdasarkan pengetahuan dan berbagai 
kreativitas yang dipelajari sehingga anak-anak merasa memiliki masa depan yang 
jelas. 
 Adapun tujuan didirikannya panti asuhan adalah sebagai berikut : 
Menurut Departemen Sosial RI tujuan penyelenggaraan panti asuhan yaitu: 
1. Tersedianya pelayanan kepada anak dengan cara membantu membimbing anak 
agar menjadi anggota masyarakat yang dapat hidup layak dan penuh tanggung 
jawab, baik terhadap dirinya, keluarga maupun masyarakat. 
2.  Terpenuhinya kebutuhan anak akan kelangsungan hidup, untuk tumbuh 
kembang dan memperoleh perlindungan, antara lain dengan menghindarkan 
anak dari kemungkinan ketelantaran pertumbuhan dan perkembangan jasmani, 
rohani, sosialnya sehingga memungkinkannya untuk tumbuh kembang secara 
wajar. 
3.  Terbantunya anak dalam mempersiapkan pengembangan potensi dan 
kemampuannya secara memadai dalam rangka memberikan bekal untuk 
kehidupan dan penghidupannya di masa depan.
6
 
Yayasan Panti Asuhan Nahdiyat adalah salah satu Panti Asuhan yang berada 
di Kelurahan Maricaya Selatan Kecamatan Mamajang Kota Makassar yang membina 
anak-anak dengan berbagai latar belakang kehidupan sosial. Panti Asuhan ini 
berperan dalam  membina dan mendidik anak-anak seperti menyekolahkan anak di 
lembaga pendidikan formal  yang ada di lingkungan Panti Asuhan, memberikan 
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pengajaran tentang keterampilan atau kemampuan anak  dan pembinaan keagamaan 
sesuai umur anak di panti asuhan. 
Yayasan Panti Asuhan Nahdiyat di Kelurahan Maricaya Selatan Kecamatan 
Mamajang Kota Makassar melihat  realita sosial yang terjadi di dalam masyarakat 
bahwa memuliakan anak-anak yatim piatu adalah sebuah ladang pahala untuk 
membangkitkan semangat hidup bagi anak-anak tersebut. Panti asuhan ini juga di 
kenal oleh masyarakat sebagai Panti Asuhan Imam Lapeo, yang di mana Imam 
Lapoe ini adalah ahli agama yang berasal Polewali Mandar. 
Adapun yang melatarbelakangi penyusun mengambil penelitian ini karena, 
penyusun ingin mengetahui, bukan hanya ingin tahu melainkan peneliti juga tertarik 
terhadap situasi yang ada dalam Panti Asuhan, tentang bagaimana situasi dan kondisi 
anak Panti Asuhan, kemudian bagaimana cara pembinaan mental terhadap anak Panti 
Asuhan dan upaya apa  yang digunakan. Oleh karena itu, dengan alasan inilah 
sehingga peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul penelitian tersebut, yaitu  
Metode Pembinaan Mental Keagamaan terhadap Anak Yatim Piatu di Panti Asuhan 
Nahdiyat Kelurahan Maricaya Selatan Kecamatan Mamajang Kota Makassar. 
Alasan penyusun ingin meneliti di tempat ini adalah karena rasa ingin tahu 
tentang pembinaan mental keagamaan anak yatim itu besar dan penyusun ingin 
langsung mengamati keadaan anak-anak yatim piatu.  
B. Fokus  Penelitian  dan  Deskripsi  Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Metode Pembinaan Mental Keagamaan Terhadap 
Anak Yatim Piatu di Yayasan Panti Asuhan Nahdiyat Kelurahan Maricaya Selatan 
Kecamatan Mamajang Kota Makassar ”. Oleh karena itu,  penelitian ini akan 





Nahdiyat di Kelurahan Maricaya Selatan Kecamatan Mamajang Kota Makassar 
dalam membina mental keagamaan anak-anak yatim piatu.  
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, dapat diketahui bahwa Metode 
Pembinaan Mental Keagamaan terhadap anak yatim piatu di Yayasan Panti Asuhan 
Nahdiyat Kelurahan Maricaya Selatan Kecamatan Mamajang Kota Makassar. 
a.  Metode Pembinaan mental keagamaan yang ada di dalam penelitian ini adalah: 
1) Menanamkan nilai-nilai Agama 
Pembina menanamkan nilai-nilai agama kepada anak yatim piatu 
dengan memberikan pemahaman seperti mengenalkan dasar-dasar agama 
dengan mengajarkan anak untuk selalu berperilaku yang baik dan bertutur 
kata yang santun. Pembina juga memberikan hal-hal yang bernuansa 
keislaman seperti memberikan teladan yang baik yang membuat anak yatim 
piatu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, seperti Shiddiq (Jujur), 
Amanah (Dapat dipercaya), Tabligh (Menyampaikan) dan Fathonah (Cerdas). 
2) Menerapkan Kedisiplinan 
Pembina menerapkan kedispilinan pada anak tentang berperilaku 
dengan cara yang sesuai tata tertib. Penanaman kedisiplinan sangat besar 
pengaruhnya terhadapa anak, apabila penanaman displin yang baik dan tepat 
dilakukan maka menghasilkan perilaku moral yang baik atau positif pada 
anak. 
3) Menciptakan rasa aman dan nyaman terhadap anak yatim piatu 
Pembina memberi perhatian dan dukungan terhadap anak yatim, 





mengingatkan anak yatim piatu bahwa meraka tidak sendiri dalam 
menghadapi permasalahan setiap kehidupan. 
b. Faktor  Pendukung dan Faktor Penghambat pembina dalam membina mental 
keagamaan terhadap anak yatim piatu yaitu: 
1) Faktor pendukung pembina dalam membina mental keagamaan terhadap anak 
yatim piatu adalah sarana dan prasarana panti yang memadai, SDM yang sangat 
mendukung dan anak-anak yatim piatu merasa senang tinggal panti asuhan.  
2) Faktor penghambat pembina dalam membina mental keagamaan terhadap 
anak yatim piatu adalah anak yatim piatu belum sepenuh mempercayai pembina, 
anak yatim piatu menutup diri terhadap pembina dan teman-temannya serta 
sarana dan prasana yang di sediakan panti yang kurang untuk mengembangkan 
keterampilan anak yatim piatu dalam meningkatkan mental keagamaan. 
C.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan deskripsi fokus di atas, maka pokok permasalahan sebagai 
berikut: “Bagaimana Metode Pembinaan Mental Keagamaan terhadap Anak Yatim 
Piatu di Panti Asuhan Nahdiyat Kelurahan Maricaya Selatan Kecamatan Mamajang 
Kota Makassar ? 
Berdasarkan  judul di atas, maka dirumuskan sub-sub masalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana Upaya Pembina dalam Membina Mental Keagamaan terhadap 
Anak Yatim Piatu di Yayasan Panti Asuhan Nahdiyat Kelurahan Maricaya 
Selatan Kecamatan Mamajang Kota Makassar ? 
2. Apa Faktor Pendukung dan Penghambat Pembina dalam Membina Mental 
Keagamaan terhadap Anak Yatim piatu di Yayasan Panti Asuhan Nahdiyat 






D. Kajian Pustaka 
1. Hubungan dengan Buku-buku 
a. Buku “Kesehatan Mental” karya Prof. Dr.H.M. Sattu Alang, M.A., dalam buku 
ini menjelaskan tentang kesehatan mental merupakan kondisi kejiwaan manusia 
yang harmonis. Seseorang yang memiliki jiwa yang sehat apabila perasaan, 
pikiran, maupun fisiknya juga sehat. Jiwa (mental) yang sehat keselarasan 
kondisi fisik dan psikis seseorang akan seseorang akan terjaga.
7
 
b. Buku I”Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja” Karya Dr. Syamsu Yusuf 
LN, buku ini di buat agar dapat memahami anak dan proses perubahan tingkah 
laku individu pada setiap fase perkembangannya, baik menyangkut aspek fisik, 
kecerdasan , emosi, sosial, kepribadiaan maupun moral.
8
 
c. Buku “Perkembangan Anak” karya Christiana Hari Soetjiningsih, dalam buku 
ini menjelaskan tentang pencapaian perkembangan anak yang berbeda-beda 
mulai dari tahapan remaja dan dewasa. Kemudian buku ini bertujuan agar ada  
pemahaman yang lebih baik tentang perkembangan anak, sehingga anak sebagai 




2. Hubungan dengan Penelitian Sebelumnya 
a. Irfansyah menulis skripsi dengan judul “Metode Bimbingan Penyuluhan Dalam 
Menumbuhkan Kreativitas Anak Panti Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan 
Paccinongang  Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa” Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa penelitian ini membimbing para anak panti asuhan untuk 
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menumbuhkan kreativitas di dalam berbagai bidang atau segi apapun. Dalam 
penelitian ini juga para anak diajarkan untuk bersikap mandiri dalam 




b. Mifta hun Ni‟mah Suseno menulis penelitian dengan judul “Efektivitas 
Pembentukan Karakter Spiritual Untuk Meningkatkan Optimisme Terhadap 
Masa Depan Anak Yatim Piatu”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pengembangan karakter berbasis spiritual dimaksudkan untuk meningkatkan 
hidup beragama, dengan menghayati spritualitas dapat menjadikan seseorang 
menjadi orang spritual, yaitu orang yang menghayati ruh Allah dalam hidup 
nyata sehari-hari sesuai dengan panggilan dan peran hidupnya. Dengan 
pengembangan karakter spritual, maka akan tumbuh nilai-nilai spiritual dalam 
diri anak yatim piatu dan menjadi dasar untuk menumbuhkan dan meningkatkan 
sikap optimis terhadap masa depan.
11
 
c. Sabila Rosydi menulis skripsi berjudul “Internalisasi nilai-nilai Islam melalui 
metode pembiasaan dalam pembinaan mental anak di panti asuhan 
Muhammadiyah Wates Kulon Progo”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  
pembinaan mental anak melalui metode pembiasaan sudah cukup baik, karena 
ada beberapa anak yang sebelumnya dianggap akhlaknya kurang baik, setelah 
dilakukan pembinaan mental melalui metode pembiasaan, mengalami perubahan 
yang positif. Perubahan itu dapat terlihat misalnya anak mengikuti aturan yang 
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telah diterapkan oleh Panti Asuhan, tingkah lakunya mengarah pada hal yang 
baik sesuai dengan ajaran agama yakni diantaranya berperilaku hormat, displin 
murah hati dan peduli sesama.
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E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui upaya pembina dalam membina mental keagamaan terhadap 
anak yatim piatu di Yayasan Panti Asuhan Nahdiyat Kelurahan Maricaya 
Selatan Kecamatan Mamajang Kota Makassar. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pembina dalam membina  
mental keagamaan terhadap anak yatim piatu di Yayasan Panti Asuhan Nahdiyat 
Kelurahan Maricaya Selatan Kecamatan Mamajang Kota Makassar.  
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diperoleh dalam penelitian ini terbagi dua yaitu: 
a. Kegunaan Teoretis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi mahasiswa yang 
melakukan penelitian bimbingan dan penyuluhan Islam khususnya terkait 
dengan metode Pembinaan Mental. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 
dapat memberikan sumbangan dalam referensi bacaan di perpustakaan 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi.  
2) Menambah pengalaman dan pengetahuan penulis mengenai metode 
pembinaan mental terhadap anak yatim piatu. 
3) Mengetahui secara rinci faktor pendukung dan penghambat dalam 
meningkatkan  pembinaan mental terhadap anak yatim piatu. 
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b. Kegunaan Praktis 
1) Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi pembina yang melakukan 
aktivitas pembina di panti asuhan khususnya di wilayah Kecamatan 
Mamajang Kota Makassar.  
2) Sebagai langkah evaluasi bagi para aktivis pembina secara personal maupun 
kelembagaan, terkait urgensi gerakan dalam bidang pendidikan dan 
kesejahteraan sosial pada anak Panti Asuhan Nahdiyat Kecamatan Mamajang 
Kota Makassar. 
3) Untuk memenuhi kewajiban sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar 
Sarjana Sosial Islam (S.Sos.)  pada jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 





A. Tinjauan tentang Anak Yatim Piatu 
Anak yatim piatu terdiri dari kata anak dan yatim piatu. Anak menurut UU 
Perlindungan anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun  (delapan belas) 
tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan.
1
 Kata yatim berasal dari bahasa 
Arab  ِالَيِتْيم berarti menyendiri, mengurangi dan memperlambat. Juga bisa berarti 
lemah, letih dan terlepas. Yatim menurut bahasa yakni (yatama) atau (aitam) adalah 
anak yang bapaknya meninggal dan belum baligh (dewasa), baik ia kaya atau miskin, 
laki-laki atau perempuan. Adapun anak yang bapaknya dan ibunya telah meninggal 
termasuk juga dalam kategori yatim dan biasanya disebut yatim piatu. Istilah piatu 




 Yatim (piatu) adalah anak yang ditinggal mati ayahnya, anak yatim itu 
memerlukan pemeliharaan dalam pendidikan yang dilakukan dengan kasih sayang 
supaya mereka hidup gembira, bahagia, berilmu, berbudi dan taat beragama, sanggup 
berdiri sendiri dan berjasa kepada lingkungan.
3
 Menurut Imam Mustafa Al-Maraghi, 
yatim adalah:Al-Yatim secara bahasa adalah orang yang ditinggal mati ayahnyanya 
secara mutlak (baik selagi masih kecil atau setelah dewasa). Tetapi menurut 
pengertian tradisi adalah khusus untuk yang belum mencapai urusan dewasa.
4
 
                                                             
1
Undang-undang RI No. 23 Tahun 2002 , Tentang Perlindungan Anak , (Bandung: Citra 
Umbara, 2006), h. 5. 
2
Louis Ma‟luf, Al- Munjjid Fi Al-Lugoh Wa A’lam, (Bairut: Dar Al-Mantiq, 2000), h. 923. 
3
Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam, Ensiklopedia Islam, Jilid V, (Jakarta: Ichtiar Baru, 
2002), h. 206. 
4
Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemahan Tafsir Al-Maraghi, (Semarang: CV. Toha Putra, 





 Dalam sistem ini, santunan, bantuan dan pertolongan kepada anak yatim 
dilakukan dengan melayani kesejahteraan dan kebutuhan fisik, mental dan sosial 
dengan cara menempatkan mereka dalam sebuah panti asuhan. Yang menjadi dasar 
dari sistem ini adalah firman Allah swt dalam QS An-Nisa/ 4:36. 
ِلَدينَِِوبِٱل  ناِإحِوََٰ  َِيتَََٰمىََِٰوٱلُِقرَبَِٰٱلَِوِبِذيِسََٰ
Terjemahnya: 




Menurut Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jazairi dalam Aisarut Tafasir bahwa 
makna dalam surah An-Nisa ayat 36 adalah memerintahkan untuk memenuhi hak 
hamba, dari mulai yang terdekat lebih dahulu, yaitu kedua orang tua. Yakni berbuat 
baiklah kepada mereka baik dalam hal ucapan maupun dalam hal perbuatan. Dalam 
hal ucapan misalnya dengan berkata-kata yang lembut dan baik kepada kedua orang 
tua, sedangkan dalam hal perbuatan misalnya menaati kedua orang tua dan menjauhi 
larangannya, menafkahi orang tua dan memuliakan orang yang mempunyai 
keterkaitan dengan orang tua serta menyambung tali silaturrahim dengan mereka. 
Baik kerabat dekat maupun jauh, yakni kita diperintah berbuat baik kepada mereka 
dalam ucapan maupun perbuatan, serta tidak memutuskan tali silaturrahim dengan 
mereka.  
Anak yatim adalah anak-anak yang ditinggal wafat bapaknya saat mereka 
masih kecil. Mereka memiliki hak yang harus ditunaikan oleh kaum muslimin. 
Misalnya menanggung mereka, berbuat baik kepada mereka, menghilangkan rasa 
sedih yang menimpa mereka, mengajari adab dan mendidik mereka sebaik-baiknya 
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untuk maslahat agama maupun dunia mereka. Misalnya dengan memenuhi 
kebutuhan mereka, mendorong orang lain memberi mereka makan serta membantu 
sesuai kemampuan.  
 Makna dari ayat di atas ialah kita harus berbuat baik kepada sesama, seperti 
orang tua, orang miskin dan anak yatim. Karena  kita harus menjalin baik hubungan 
antar sesama manusia.  
 Mereka (anak yatim) mendapat asuhan dan perawatan tanpa tinggal di rumah 
keluarga mereka atau orang lain, tetapi tinggal di asrama yang disediakan pengurus 
panti asuhan. Di tempat ini mereka tinggal bersama-sama anak-anak yatim lain yang 
senasib dan sependeritaan.  
B. Tinjauan tentang Panti Asuhan 
Panti asuhan merupakan lembaga yang bergerak di bidang sosial untuk 
membantu anak-anak yang sudah tidak memeiliki orang tua. Di dalam kamus besar 
bahasa Indonesia, panti asuhan merupakan sebuah tempat untuk yang bergerak di 
bidang sosial untuk membantu anak-anak yang sudah tidak memiliki orang tua. Di 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, panti asuhan merupakan sebuah tempat untuk 
merawat dan memelihara anak-anak yatim atau yatim piatu.  
Sistem ini mempunyai dua pola yang diterapkan dalam melakukan pengasuhan 
dan perawatan, yaitu sebagai berikut. 
a. Anak-anak yatim ditempatkan pada rumah-rumah pengasuhan bersama 
keluarganya yang disediakan dalam panti. Keluarga inilah yang mengurus dan 
mengasuh mereka selama berada di luar kegiatan panti dan sekolah. Tiap rumah 





b. Anak-anak yatim ditempatkan dalam satu asrama bersama-sama. Pemisahan 
asrama dilakukan hanya berkaitan dengan perbedaan jenis kelamin, laki-laki dan 
perempuan. Pada asrama laki-laki dan perempuan ditugaskan seorang atau 
beberapa orang pengasuh dan pembina  sehari-hari. 
Sistem panti asuhan memiliki kelebihan antara lain sebagai berikut. 
1. Meskipun anak-anak yatim itu jauh atau berpisah dengan sanak keluarganya, 
namun mereka merasa senang tinggal bersam teman-teman senasib sependeritaan 
dalam asrama. 
2. Mereka dapat mengembangkan kreativitas melalui berbagai kegiatan dan fasilitas 
yang disediakan di panti.  
3. Mereka juga dapat menumbuhkan kemandirian selama di dalam asrama. Sebab, 
mereka yang sudah harus dapat mencuci dan menyetrika pakaian, mengatur 
tempat tidur dan lemari sendiri, dan sebagainya tanpa bentuan orang lain.
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Akan tetapi sistem ini terdapat pula kelemahannya, antara lain sebagai 
berikut. 
1. Anak-anak yatim selama berada dalam asrama terisolasi  dari pergaulan dengan 
masyarakat luas sehingga kelak mereka merasa rendah diri karena kurang bergaul 
atau bertemu dengan orang lain.  
2. Pembinaan selama mereka dalam asrama bisa dianggap sebagai pengekangan, 
apalagi sikap pengasuh yang tidak mendidik, berlaku kasar dan kejam dapat 
menimbulkan dendam dan kebencian yang dalam kepada orang-orang yang telah 
mengasuh dan menolongnya. Bahkan mereka bisa membenci organisasi yang 
mendirikan dan mengelola panti tersebut.
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Meski demikian, sistem panti asuhan masih tetap diperlukan dalam masyarat, 
sebagaimana yang dilakukan oleh beberapa organisasi dan yayasana Islam dalam 
menyantuni, membantu dan menolong anak-anak yatim yang hidupnya terlantar. 
Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor sebagai berikut. 
1. Panti asuhan dapat menampung anak-anak yatim jauh lebih banyak daripada 
rumah-rumah.  
2. Kenyataan dan kehidupan sosial ekonomi dalam masyarakat masih lemah, 
sehingga tidak banyak di antara mereka yang mampu memelihara anak-anak 
yatim di rumah mereka sendiri. 
3. Pendidikan dan pembinaan secara terprogram dan berkelompok terhadap anak-
anak yatim akan lebih mudah dilaksanakan dalam panti asuhan karena setiap hari 
mereka berkumpul dalam asrama. 
4. Para donatur lebih mudah melihat secara langsung anak-anak yatim yang 
disantuni dan dibiayainya dalam panti. 
5. Daya tampung anak-anak yatim dalam panti bisa dikembangkan dan diperluas, 
sehingga bisa menerima anak-anak yatim lebih banyak lagi jumlahnya.
8
 
 Jadi panti asuhan merupakan tempat berteduhnya anak-anak yatim piatu 
yang tidak memiliki ayah dan ibu ataupun sanak saudara. Di panti asuhan juga 
mereka didik dan di bina fisik dan mental agar supaya mereka tidak merasakan 
sendiri didunia ini. Mereka dirangkul dan diberi perlindungan sama seperti anak-
anak pada umumnya yang memiliki kedua orang tua, hanya saja mereka dilindungi 
dari pemerintah dan pengurus panti asuhan tersebut. Sehingga mereka dapat 
merasakan hidup yang normal dan bahagia seperti anak-anak yang memilki orang 
tua. Dengan sistem yang berlaku di dalam panti tersebut mereka akan merasa baik-
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baik saja. Panti asuhan juga memberikan pembinaan mental dan  pembinaan agama 
agar anak-anak yatim piatu tidak mengalami mental down. 
C. Metode Pembinaan Mental Keagamaan  
1. Pengertian Metode  
Metode merupakan cara kerja ilmiah, yang secara teknis dipergunakan 
sebagai alat atau sarana dalam suatu penelitian.
9
 Metode adalah jalan yang harus 
dilalui untuk mencapai suatu tujuan, karena kata metode berasal dari kata “meta” 
yang berarti melalui dan “hodos” berarti jalan.
10
 Di dalam pengertian yang luas, 
metode dapat pula diartikan sebagai ”segala sesuatu acara yang digunakan untuk 
mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan.”
11
 
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dituliskan bahwa metode adalah 
cara yang teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai 
sesuai dengan yang dikehendaki. Cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.
12
 
Jadi metode suatu sarana yang digunakan dalam mencapai tujuan yang di 
inginkan. Semakin rumit suatu kegiatan yang di lakukan maka semakin banyak pula 
metode yang di perlukan dalam memecahkan sebuah masalah yang dihadapi untuk 
terwujudnya sebuah tujuan yang dicita-citakan.  
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2. Pengertian Pembinaan Mental Keagamaan 
Pembinaan berasal dari kata “bina” yang berarti usaha atau bangun, kemudian  
mendapat imbuhan “pe” dan “an” menjadi pembinaan yang memilki arti usaha atau 
membangun.
13
 Maka dengan kata lain pembinaan merupakan usaha untuk 
membangun yang berarti melakukan tindakan yang dilakukan secara efisien dan 
efektif untuk menuju kearah yang lebih baik. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, pembinaan mempunyai arti usaha, 
tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh 
hasil yang lebih baik.
14
 Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia, 
Departemen  Pendidikan dan kebudayaan sebelum berubah menjadi DIKNAS, 
memberikan pengertian kata  “pembinaan” dalam kamus tersebut sebagai proses, 
perbuatan, cara membina,  pembinaan, penyempurnaan arti luasnya adalah usaha, 
tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna berhasil untuk 
memperoleh hasil  yang baik.
15
  
 Pembinaan adalah upaya  pendidikan formal maupun non formal yang 
dilakukan  secara sadar, berencana terarah, teratur dan bertanggung jawab dalam 
rangka memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, dan mengembangkan suatu 
dasar-dasar kepribadian  yang  dimiliki bisa seimbang, utuh, dan selaras serta 
pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan bakat yang dimiliki serta 
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kecenderungan/ keinginan dan kemampuan-kemampuan sebagai bekal untuk 
selanjutnya menjadi manusia yang optimal dan menjadi pribadi yang mandiri.
16
 
Secara etimologi, kata “mental” berasal dari kata Latin yaitu “mens” atau 
“mentis” artinya roh, sukma, jiwa atau nyawa. Di dalam bahasa Yunani, kesehatan 
terkandung dalam kata hygiene, yang berarti ilmu kesehatan mental. Maka kesehatan 
mental merupakan bagian dari hygiene mental (ilmu kesehatan mental). 
Menurut Kartini Kartono dan Jenny Andary dalam yusak ilmu kesehatan 
mental adalah ilmu yang mempelajari  masalah kesehatan mental/jiwa, yang 
bertujuan mencegah timbulnya gangguan/penyakit mental dan gangguan emosi, dan 




Secara sederhana dapat dikatakan, gangguan atau penyakit mental itu adalah 
gangguan atau penyakit yang menghalangi seseorang hidup sehat seperti yang 
diinginkan baik oleh diri individu itu sendiri maupun orang lain. Jumlah gangguan 
mental yang dapat didefenisikan hampir tidak terbatas mulai dari kesulitan-kesulitan 
emosional  yang singkat meskipun merugikan individu sampai pada gangguan 
mental yang ringan dan berat. 
Mental yang sehat adalah terwujudnya keserasian yang sungguh-sungguh 
antara fungsi-fungsi kejiwaan dan terciptanya penyesuian diri antara individu dengan 
dirinya sendiri dan lingkungannya berdasarkan keimanan dan ketakwaan serta 
bertujuan untuk mencapai hidup bermakna dan bahagia di dunia dan akhirat.
18
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Mental dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai suatu hal yang 
berhubungan dengan batin dan watak manusia.
19
 Mentality yaitu situasi yang 




Menurut Notosoedirjo dan Latipun, kata mental diambil dari bahasa Yunani, 
pengertianya sama dengan psyche dalam bahasa latin yang artinya psikis, jiwa atau 
kejiwaan. Jadi istilah mental hygene dimaknai sebagai kesehatan mental atau jiwa 
yang dinamis bukan statis karena menunjukkan  adanya usaha peningkatan.
21
 
Dari hal tersebut di atas peneliti menyimpulkan bahwa pembinaan  mental 
anak adalah sebuah usaha untuk membangun sikap yang muncul dari jiwa atau diri 
anak untuk diarahkan kepada hal-hal yang positif sehingga mental tersebut menjadi 
kuat dan membentuk pribadi muslim yang berakhlak mulia. 
Keagamaan dan agama mempunyai arti yang sama yaitu merupakan peranan 
sangat penting dalam kehidupan kita. Keagamaan yang dimaksud ini yaitu dengan 
melakukan/mengajarkan hal-hal yang positif, seperti ajaran berkaitan dengan akhlak, 
ajaran berkaitan dengan akidah dan ajaran berkaitan dengan agama yang setiap hari 
dilakukan oleh kita semua sebagai umat muslim seperti melaksanakan salat lima 
waktu, mengaji dll. Adapun agama itu sendiri merupakan ajaran yang mengatur tata 
keimanan (kepercayaan dan kepribadian kepada Tuhan Yang Maha Esa) serta kaidah 
yang berhubungan dengan pergaulan manusia serta lingkungan.  
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Di dalam melakukan pembinaan mental anak, hendaknya memperhatikan 
sikap anak dalam beragama. Anak mempunyai beragam cara untuk mengekspresikan 
jiwa melalui hal-hal yang positif dan selalu terbuka kepada orang yang ia percayai. 
Adapun  golongan orang yang kurang sehat mentalnya dapat  diketahui 
melalui ciri-ciri umum seperti terganggu ketentramaan hatinya. Adanya abnormalitas 
atau ketidaknormalan mental ini biasanya disebabkan karena ketidakmampuaan 
individu dalam menghadapi kenyataan hidup, sehingga muncul konflik mental pada 
dirinya. Gejala-gejala umum yang kurang sehat  mentalnya, yakni dapat dilihat 
dalam beberapa segi, antara lain.: 
a. Perasaan. Orang yang kurang sehat mentalnya akan selalu merasa gelisah karena 
kurang mampu menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya. 
b. Pikiran. Orang yang kurang sehat mentalnya akan memengaruhi pikirannya, 
sehingga ia merasa kurang mampu melanjutkan sesuai yang telah ia rencanakan 
sebelumnya, seperti tidak dapat berkonsentrasi dalam melakukan suatu 
pekerjaan, pemalas, pelupa,  apatis atau acuh dan sebagainya. 
c. Kelakuan. Pada umumnya orang yang kurang sehat mentalnya akan tampak pada 
kelakuan-kelakuannya yang tidak baik, seperti keras kepala, suka berdusta, 
mencuri, menyeleweng, menyiksa orang lain, dan segala yang bersifat negatif.
22
 
3. Metode Pembinaan Mental Keagamaan  
Dalam dunia bimbingan, metode-metode yang digunakan dalam 
membimbing atau membina rohani Islam adalah sebagai berikut : 
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a. Metode Pembinaan secara Berkelompok 
Metode ini adalah suatu pembinaan yang dilakukan secara 
berkelompok. Metode ini dilakukan bila peserta binaan dalam jumlah yang 
banyak, yang tidak dimungkinkan untuk melaksanakan metode wawancara 
secara intensif. Metode ini biasanya dipraktekkan dalam bentuk ceramah, 
diskusi dan lain-lain. 
b. Metode Non-direktif 
Metode ini dibagi dalam dua macam, yaitu : 
1. Edukatif yaitu cara mengungkapkan tekanan perasaan yang menghambat 
perkembangan belajar dengan mengorek tunas perasaan/sumber perasaan 
yang menyebabkan hambatan dan ketegangan. 
2. Clien Centered yaitu cara untuk mengungkapkan tekanan batin dengan 
system memancing klien, misalnya dengan satu  atau dua pertanyaan yang 
terarah pada masalah. 
c. Metode Psikoanalitis  
Metode ini dipergunakan untuk mengungkapkan segala tekanan batin 
yang sudah tidak disadari. Manusia yang mengalami kegagalan usaha dalam 
mengejar cita-cita atau keinginan dan harapannya, menyebabkan timbulnya 
tekanan batin semakin menumpuk. Bila tumpukan itu gagal diselesaikan maka 
akan mengendap pada lapisan jiwa bawah sadar.  
d. Metode Direktif 
Metode ini lebih bersifat mengarahkan pada peserta binaan untuk 









Adapun beberapa metode yang digunakan dalam membentuk mental terhadap 
anak yatim piatu:  
a. Metode Keteladanan 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, teladan yaitu sesuatu yang patut 
ditiru/baik untuk dicontoh (tentang perbuatan, kelakuan, sifat, dan sebagainya). 
Sedangkan keteladanan adalah hal yang dapat ditiru atau dicontoh, tidak perlu kita 
ragukan lagi. 
Pengaruh keteladanan sangatlah penting dan kuat. Karenanya, hendaknya 
seorang Pembina atau pendidik mampu menjadi teladan bagi anak, baik itu ibadah, 
zuhud, tawadhu, sikap lemah lembut ataupun sikap pemberani. Agar anak dapat 
mencontoh dan menerapkan hal-hal tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
Metode keteladanan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu cara 
yang dilakukan oleh pembina panti untuk mendidik anak-anak panti asuhan dengan 
cara memberikan contoh nyata baik dalam bentuk ucapan, sikap, maupun perbuatan 
yang mencerminkan kepribadian yang baik supaya ditiru oleh anak-anak panti. 
b. Metode Pembiasaan  
Pembiasaan merupakan upaya praktis dalam pendidikan dan pembinaan anak. 
Hasil dari pembinaan yang dilakukan seorang pendidik adalah terciptanya suatu 
kebiasaan bagi anak didiknya. Seorang anak yang terbiasa mangamalkan nilai-nilai  
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Pembiasaan adalah salah satu metode pendidikan yang penting sekali, 
terutama bagi anak-anak. Anak-anak dapat menurut dan taat kepada peraturan-
peraturan dengan jalan membiasakan dengan perbuatan-perbuatan yang baik, di 
dalam keluarga, di sekolah dan masyarakat. Pembiasaan yang baik penting artinya 
bagi pembentukan watak anak, dan juga akan terus berpengaruh kepada anak itu 
sampai hari tuanya. 
Pembiasaan tersebut dapat dilakukan untuk membiasakan pada tingkah laku, 
keterampilan, kecakapan dan pola pikir. Karena seseorang yang telah memunyai 
kebiasaan tertentu akan dapat  melakukannya dengan mudah karena melakukan 
sesuatu didasari perasaan senang hati. Bahkan sesuatu yang telah  dibiasakan dan 
akhirnya menjadi kebiasaan dalam usia muda itu sulit untuk dirubah dan tetap 
berlangsung sampai hari tua. Maka diperlakukan terapi dan pengendalian diri yang 
sangat serius untuk dapat merubahnya. Pembiasaan yang dilakukan sejak dini akan 
membawa kegemaran dan kebiasaan tersebut menjadi semacam kebiasaan sehingga 
menjadi bagian tidak terpisahkan dari kepribadiannya. Al-Ghazali mengatakan: 
“Anak adalah amanah orang tuanya, permata berharga yang diibaratkan 
sebagai kertas kosong dari setiap tulisan dan gambar. Anak gampang menerima 
setiap tulisan dan cenderung pada setiap yang ia inginkan. Oleh karena itu, jika 
dibiasakan mengerjakan yang baik, lalu tumbuh di atas kebaikan itu maka bahagialah 
ia didunia dan akhirat, orang tuanya pun mandapat pahala bersama”
25
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Oleh karena itu, metode pembiasaan bagi perbaikan dan pembentukan mental 
anak harus dilakukan sejak dini sehingga akan berdampak besar terhadap 
kepribadian anak ketika mereka sudah dewasa. Sebab pembiasaan yang  telah 
dilakukan sejak kecil akan melekat kuat di ingatan dan menjadi metode pembiasaan 
sangat baik dalam rangka pembinaan mental anak.  
Menurut Ngalim Purwanto, supaya pembiasaan itu dapat cepat tercapai dan 
hasilnya baik maka harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
a. Mulailah pembiasaan itu sebelum terlambat, yaitu anak mempunyai kebiasaan 
lain yang berlawanan dengan hal-hal yang akan dibiasakan. 
b. Pembiasaan itu hendaklah terus-menerus atau berulang-ulang, biasakan secara 
teratur sehingga akhirnya menjadi suatu kebiasaan yang otomatis, untuk itu 
dibutuhkan pengawasan. 
c. Pendidik hendaklah konsekuen, bersikap tegas dan tetap teguh terhadap 
pendiriannya yang telah diambilnya. Jangan memberi kesempatan kepada anak 
malanggar pembiasaan yang telah ditetapkan. 
d. Pembiasaan yang mula-mula mekanistis itu harus makin menjadi pembiasaan 
yang disertai kata hati.
26
 
 Di dalam Islam, diajarkan tiga hal penting yang harus diperhatikan dalam 
melaksanakan metode pembiasaan dalam rangka pembenahan pribadi anak, 
yaitu: 
1) Lemah lembut dan kasih sayang adalah dasar pembenahan terhadap anak. 
2) Menjaga tabiat anak yang salah dalam menggunakan hukuman. 
3) Dalam upaya pembenahan sebaiknya dilakukan secara bertahap.27 
                                                             
26
M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h.225. 
27






Adapun di antara pembiasaan yang dilakukan sejak dini adalah terbiasa disiplin 
dan memenuhi peraturan panti asuhan, terbiasa senyum ramah pada orang lain serta 
kebiasaan-kebiasaan lain yang menjadi aktivitas sehari-hari di lingkungan Panti 
Asuhan. Untuk bisa melakukannya memang sebagai pengasuh di Panti Asuhan harus 
bisa menjadi teladan pertama dan utama bagi anak. Jadi jika ingin membiasakan anak  
taat aturan maka pengasuhan atau pengelola Panti Asuhan harus terlebih dulu taat 
pada aturan. Yang perlu diingat oleh selaku pengelola dan orang tua asuh di Panti 
Asuhan pada waktu melakukan proses pembiasaan ini adalah kedisiplinan atau  
keteladanan secara berkesinambungan, bukan kadang dilakukan, tapi kadang tidak. 
4. Tujuan Pembinaan Mental 
Adapun tujuan pembinaan mental agama adalah untuk membina mental 
seseorang ke arah yang sesuai dengan ajaran agama.
28
 Di dalam konteks kehidupan 
beragama, pembinaan adalah usaha yang dilakukan untuk menumbuhkan kesadaran, 
memelihara secara terus menerus terhadap tatanan nilai agama agar perilaku 
hidupnya senantiasa pada norma-norma yang ada dalam tatanan itu.
29
  
Husain Segaf, menyatakan tujuan pembinaan mental Agama tersebut dapat 
dijabarkan secara operasional, yaitu: 
a. Terwujudnya sikap masyarakat yang konstruktif, memperkuat ketaqwaan dan 
amal keagamaan dalam masyarakat. 
b. Responsif terhadap gagasan-gagasan pembinaan. 
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c. Memperkuat komitmen (keterkaitan) bangsa Indonesia, mengikis habis sebab-
sebab dan kemungkinan timbul serta berkembangnya ateisme komunisme, 
kemusyrikan dan kesesatan. 
d. Menimbulkan sikap mental yang didasari oleh rahmat Allah. 
e. Mengembangkan generasi muda yang sehat, cakap, terampil dan taqwa kepada 
Allah swt. 
f. Terwujudnya lembaga-lembaga keagamaan yang memberikan peranan 
terwujudnya tujuan pembinaan nasional. 
g. Tumbuhnya kegairahan dan kebanggan hidup beragama dan mengenali motivasi 




Dari beberapa item di atas menunjukan bahwa pembinaan mental agama, 
tidak dapat terlepas dari tujuan hidup manusia menurut syariat Islam, yaitu untuk 
mengabdi kepada Allah swt dalam memperoleh kebahagian di dunia dan di akhirat. 
Allah swt berfirman dalam QS al-Baqarah/ 2:201 
  ٱلن ارَِِِعَذابََِِوِقَناَحَسَنةِِِِخرَةِِٱألَِوِفَِحَسَنةَِِياٱلدُّنِِفِِءَاتَِنانِيَ ُقوُلِرَب  َناِمِ ُِهمَوِمن
Terjemahnya : 
Dan diantara mereka ada yang berdoa. Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan 
di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka.
31
 
Makna  dari ayat di atas adalah dan diantara manusia ada kelompok orang 
mukmin yang mengucapkan salam dalam doanya, “ wahai tuhan kami, berikanlah 
kepada kami di dunia ini keselamatan, rizki, ilmu yang bermanfaat, amal shalih dan 
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lainnya dari perkara-perkara agama dan dunia, dan jauhkanlah dari kami siksaan 
neraka,” Dan doa ini termasuk doa yang paling lengkap isinya oleh karena itu, nabi 
dahulu sering membacanya. 
Kemudian dapat diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan agama dalam 
kehidupan sehari-hari dapat membentengi atau menlindungi orang dari kejatuhan  
kepada gangguan jiwa dan dapat juga mengembalikan  kesehatan jiwa bagi orang 
yang gelisah atau mengalami kekalutan mental. Semakin dekat seseorang itu dengan 
Tuhan dan semakin banyak ibadah kita kepada Tuhan semakin mampu kita 
menghadapi situasi atau kondisi kekecawaan, kebimbangan, kesukaran-kesukaran 
dalam hidup, sebaliknya jika semakin jauh seseorang dari agama maka akan susah 







A.  Jenis dan Lokasi  Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian kualitatif, maka 
penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu untuk menggambarkan dan menggali 
suatu fakta, lalu memberikan penjelasan terkait berbagai realita yang ditemukan yang 
bersifat naratif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak mengadakan 
perhitungan dengan  angka-angka, karena penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
memberikan gambaran tentang kondisi secara faktual dan sistemati mengenai faktor-




Pandangan lain menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian 
untuk melakukan eksplorasi dan memperkuat prediksi terhadap suatu gejala yang 
berlaku atas dasar data yang diperoleh di lapangan.
2
  
Berdasarkan pada pandangan di atas, maka penelitian kualitatif dalam tulisan 
ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan yang 
terkait dengan realita yang ditemukan. Oleh karena itu, peneliti langsung mengamati 
peristiwa-peristiwa atau kejadian-kejadian di lapangan yang berhubungan dengan 
Metode pembinaan mental keagamaan terhadap anak yatim piatu di Yayasan Panti 
Asuhan  Nahdiyat  di Kelurahan Maricaya Selatan Kecamatan Mamajang Kota 
Makassar. 
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2. Lokasi Penelitian 
Terdapat tiga unsur penting yang perlu dipertimbangkan dalam menetapkan 
lokasi  penelitian  yaitu; tempat, pelaku dan kegiatan”. Oleh karena itu, yang 
dijadikan tempat/lokasi  penelitian adalah Yayasan Panti Asuhan Nahdiyat yang 
bertempat di Kelurahan Maricaya Selatan Kecamatan Mamajang  Kota Makassar. 
Karena di lokasi penelitian ini peneliti dapat melihat beberapa metode pembinaan 
mental keagamaan terhadap anak yatim piatu di Yayasan Panti Asuhan  Nahdiyat  
Kelurahan Maricaya Selatan Kecamatan Mamajang Kota Makassar, sehingga peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian di lokasi penelitian ini. 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir 
yang  di pergunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan 
lain pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis obyek 
yang diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya 
disesuaikan dengan profesi peneliti namun tidak menutup kemungkinan peneliti 
menggunakan pendekatan multi disipliner, karena  permasalahan yang akan dikaji 
dalam penelitian ini adalah upaya yang dilakukan oleh pembina dalam membina 
mental keagamaan terhadap anak yatim piatu di Yayasan Panti Asuhan Nahdiyat 
Kelurahan Maricaya Selatan Kecamatan Mamajang kota Makassar. 
Beberapa pendekatan yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut: 
1. Pendekatan Bimbingan Penyuluhan Islam 
Pendekatan Bimbingan dan Penyuluhan Islam adalah suatu pendekatan yang 
mempelajari pemberian bantuan terhadap individu dalam menghindari atau 







 Pendekatan bimbingan yang di maksud adalah sebuah sudut pandang 
yang melihat fenomena gerakan bimbingan sebagai sebuah bentuk pembinaan. 
Pendekatan tersebut untuk mendapatkan hasil penelitian yang objektif dan akurat. 
2. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan sosiologis dibutuhkan untuk mengetahui dinamika anak Yatim 
Piatu sebagai objek membina mental keagamaan. Mengutip pandangan Hasan 
Shadily bahwa “pendekatan sosiologis adalah suatu pendekatan yang memelajari 
tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara 
manusia  yang  menguasai hidupnya”.
4
 Menurut asep Saeful Muhtadi dan Agus 
Ahmad  Safei bahwa “pendekatan sosiologis dalam suatu penelitian sangat 
dibutuhkan sebagai upaya untuk membaca gejala sosial yang sifatnya kecil, pribadi  
hingga kepada hal-hal yang bersifat besar”.
5
 
C. Sumber  Data 
Pada penelitian  kualitatif  sumber datanya ialah semua unsur pembinaan 
mental keagamaan terhadap anak yatim piatu yang ada pada Yayasan Panti Asuhan 
Nahdiyat di Kelurahan Maricaya Selatan Kecamatan Mamajang Kota Makassar, 
dimaksudkan agar supaya tidak terbatas pada pembinaanya saja, tetapi meliputi 
semua komponen  kependidikan mulai dari Kepala panti dan sampai pada kepala 
panti,  pembina  dan anak Panti Asuhan Nahdiyat itu sendiri.  Kesemuanya itu 
sebagai sumber/informan, teknik ini dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa 
informanlah yang memiliki otoritas dan kompetensi untuk memberikan informasi 
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atau data.  Selanjutnya peneliti menetapkan persyaratan-persyaratan  tertentu  yang  
harus dimiliki oleh informan,  maksudnya sepanjang unsur kependidikan itu berasal 
dari kelompok informan yang menjadi sasaran penelitian maka data dan 
informasinya selalu terbuka untuk didengar oleh peneliti. 
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklasipikasi sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer  adalah  sumber data  yang di peroleh peneliti secara 
langsung data yang diperoleh dari wawancara mendalam dengan narasumber. 
Menurut Saifuddin Azwar data primer adalah jenis data yang diperoleh langsung dari 
objek penelitian sebagai bahan informasi yang dicari.
6
 Adapun yang menjadi sumber 
informan kunci dalam penelitian ini adalah Kepala Panti dan informan tambahan 
adalah 2 Pembina Putri, 2 Pembina Putra, 2 Anak Putra Panti Asuhan dan 2 Anak 
Putri Panti Asuhan itu sendiri yang akan memberi informasi terkait dengan Metode 
Pembinaan Mental keagamaan terhadap Anak Yatim Piatu di Yayasan Panti Asuhan 
Nahdiyat Kelurahan Maricaya Selatan Kecamatan Mamajang Kota Makassar.  
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder dapat dibagi kepada; Pertama; kajian kepustakaan 
konseptual yaitu  kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku  yang ditulis oleh 
para ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini.  Kedua, 
kajian kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau penelusuran hasil penelitian 
terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini,  baik yang telah 
diterbitkan maupun yang tidak diterbikan dalam bentuk buku atau majalah ilmiah 
beserta dokumen-dokumen maupun data-data yang  terkait dengan penelitian 
tersebut. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Data yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini secara umum terdiri dari 
data yang bersumber dari penelitian lapangan. Sehubungan dengan penelitian ini, 
maka pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis melalui observasi, wawancara 
dengan mengajukan beberapa pertanyaan penelitian dan dokumentasi, penulis 
jelaskan masing-masing sebagai berikut: 
Penelitian lapangan (field research) 
Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan dengan mengamati 




Pengumpulan data di lokasi dilakukan dengan menggunakan tekhnik 
pengumpulan data berupa: 
1. Observasi 
Observasi (observation) atau pengamatan adalah suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 
sedang berlangsung.
8
 Metode ini digunakan untuk mengetahui pembina dalam 
membina mental keagamaan anak yatim piatu . 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan tekhnik pengumpulan data untuk mendapatkan 
keterangan  lisan melalui tanya jawab langsung dengan orang yang dapat 
memberikan keterangan.
9
 Wawancara dalam istilah lain dikenal dengan interview, 
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wawancara merupakan  suatu metode pengumpulan berita, data, atau fakta di 
lapangan. Prosesnya bisa dilakukan secara langsung dengan bertatap muka langsung 
(face to face) dengan informan. Wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu.
10
  Metode ini digunakan untuk mewawancarai kepala 
panti, pembina dan anak panti asuhan tersebut.  
Jenis wawancara yang penulis lakukan adalah wawancara terpimpin dengan 
menggunakan pedoman, yaitu  wawancara  yang  digunakan berpegang pada 
pedoman  yang telah disiapkan sebelumnya. Di dalam pedoman tersebut telah 
tersusun secara sistimatis, hal-hal yang akan ditanyakan.
11
 
Metode wawancara ini peneliti gunakan untuk mengetahui aspek-aspek yang 
mendapat penekanan dalam pembinaan mental keagamaan terhadap anak yatim piatu 
di panti asuhan, langkah-langkah  pembina  dalam membina mental keagamaan 
terhadap anak yatim piatu di panti asuhan,  dan tantangan yang dihadapi  oleh 
pembina dalam membina mental keagamaan terhadap anak yatim piatu di panti 
asuhan. 
3. Dokumentasi 
Dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun file baik itu berupa foto-foto 
pada saat peneliti melakukan penelitian tersebut. Metode ini dilakukan untuk 
memperoleh data tentang catatan kepribadian anak panti asuhan, gambaran umum 
panti asuhan  Nahdiyat,  struktur organisasi, keadaan pembina, dan anak panti, serta 
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kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan pembinaan dalam membina mental 
keagamaan terhadap anak yatim piatu di panti asuhan. 
E. Instrumen  Penelitian 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu  aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang 
digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam penelitian lapangan ini 
meliputi;  Daftar  pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan, kamera, alat 
perekam dan buku catatan (pedoman wawancara). 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah data setelah diperoleh 
hasil penelitian, sehingga dapat diambil sebagai kesimpulan berdasarkan data yang 
faktual. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data,  mengorganisasikan  data,  memilah-milahnya menjadi satuan yang 
dapat dikelola mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan pada orang lain.
12
 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan  
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah  penelitian sebelumnya. 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-
fakta di lapangan, dengan demikian analisis data dapat dilakukan sepanjang proses 
peneli tian.  sebaiknya  pada saat  menganalisis data peneliti juga harus kembali lagi 
ke lapangan  untuk  memperoleh  data yang dianggap perlu dan mengolahnya 
kembali. 
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Data yang diperoleh dan digunakan dalam pembahasan skripsi ini bersifat 
kualitatif.  Data  kualitatif  adalah  data  yang bersifat abstrak atau tidak terukur 
seperti ingin menjelaskan;  tingkat nilai kepercayaan  terhadap rupiah menurun. Oleh 
karena itu, dalam memperoleh data tersebut penulis menggunakan metode 
pengolahan data yang sifatnya kualitatif, sehingga dalam mengolah data penulis 
menggunakan teknik analisis  sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksudkan di sini ialah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data "kasar" 
yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.
13
 Reduksi ini diharapkan untuk 
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar  memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari 
lapangan yang telah dikumpulkan  kembali  dipilah untuk menentukan data mana 
yang  tepat  untuk  digunakan.  
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan  penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, 
lalu dikelompokkan kemudian diberikan  batasan masalah. Dari penyajian data 
tersebut, maka diharapkan dapat memberikan kejelasan mana data yang substantif 
dan mana data pendukung. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion  Drawing/Verivication) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif menurut Miles and 
Hubermen sebagaimana ditulis Sugiyono adalah penarikan kesimpulan dan 
verivikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan 
                                                             
13





akan berubah bila ditemukan  bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan  data  berikutnya.
14
 Oleh karena itu, dalam setiap kegiatan apalagi 
dalam sebuah penelitian ilmiah, diharuskan untuk menarik kesimpulan dari seluruh 
data yang telah dikumpulkan, mulai dari data yang telah direduksi maupun yang 
belum dan tidak menutup kemungkinan dari data yang telah disimpulkan  akan 
melahirkan saran-saran dari peneliti  kepada  yang diteliti (Kepala Panti, Pembina 
Panti dan Anak Yatim Piatu Yayasan Panti Asuhan Nahdiyat) demi perbaikan-
perbaiakan itu sendiri khususnya pada tataran penyelenggaraan proses belajar 
mengajar. 
                                                             
14







A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Yayasan Panti Asuhan Nahdiyat 
Yayasan Panti Asuhan Nahdiyat adalah salah satu Panti Asuhan yang ada di 
Makassar. Yayasan Panti Asuhan Nahdiyat berdiri Sejak Tanggal 18 Februari 1969.  
Resminya Panti Asuhan Nahdiyat ini beroperasi pada Februari 1974. Panti Asuhan 
Nahdiyat ini didirikan dan dipimpin  oleh Ibu Dra. Aisyah Thahir. Pada saat itu Ibu 
Aisyah Thahir memimpin Panti Asuhan Nahdiyat dari tahun 1969-1989, kemudian 
diteruskan oleh Ibu Dra. Aminah Thahir dari tahun 1989-2016 dan setelah itu 
diteruskan lagi oleh ibu Ir. Tahriyati beliau adalah cucu dari Ibu Dra. Aisyah Thahir 
yang melanjutkan kepemimpinan di Panti Asuhan Nahdiyat untuk merangkul dan 
mengembangkan anak-anak di yatim piatu. 
Nama Panti Asuhan Nahdiyat sendiri diambil dari Bahasa Arab yaitu  
Nahadlo (bangkit). Alasan dibalik kata Nahdiyat itu sendiri karena yang menggagas 
berdirinya Panti Asuhan Nahdiyat adalah Kaum Perempuan. Dulunya Panti Asuhan 
Nahdiyat hanya rumah kecil dan belum memunyai nama yayasan.
1
 Pada tahun 1974 
Panti Asuhan ini resmi dibawahi oleh yayasan Nahdiyat serta memunyai akta 
yayasan, yang awalnya jumlah anak asuh hanya 11 orang dan kini sudah memiliki 
anak asuh sekitar 52 orang. Panti Asuhan Nahdiyat memilki Akta Notaris Nomor 01 
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Anak asuh Panti Asuhan Ini berasal dari berbagai daerah  yakni Mamuju, 
Polewali Mandar, Palopo, Bone, Takalar, Kajang, Siwa, Nusa Tenggara Timur dan 
Bulukumba. Sumber dana yang diperoleh Panti Asuhan ialah dari Para Donator, 
tetapi juga menerima bantuan dari Departemen Sosial setiap tahunnya.  
2. Anak asuh di Yayasan Panti Asuhan Nahdiyat 
Yayasan Panti Asuhan Nahdiyat tahun 2019/2020 berjumlah sebanyak 52 
anak yaitu dengan rician dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Nama-nama anak asuh di Panti Asuhan Nahdiyat 
No. Nama Anak Jenis Kelamin 
1. Muh. Rizwan Laki-laki 
2. Ardi Laki-laki 
3.  Sardiana Perempuan 
4. Haerati Perempuan 
5. Hendra Setiawan Laki-laki 
6. Nurliandi Laki-laki 
7. Nurlinda Perempuan 
8. Bahrul. S Laki-laki 
9. Marwin Laki-laki 
10. Putri Maharani Perempuan 
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11. Muh. Sulaeman Arpan Laki-laki 
12. Dendy Prayoga Laki-laki 
13. Nur Hikma Istiandari Perempuan 
14. Sri Astuti Perempuan 
15. Fatmawati Perempuan 
16.  Mirna  Perempuan 
17. Muh. Arif Laki-laki 
18. Murni Perempuan 
19. A. Macita Maulana. S Perempuan 
20. Rahmadani Perempuan 
21. Irmawati Perempuan 
22. Isnaeni Perempuan 
23. Randi Laki-laki 
24. Muhammad Fajrin Laki-laki 
25. Muliana Perempuan 
26. Ardiansyah Laki-laki 
27. Abu Yasid Laki-laki 
28. Muhammad Resky Alamsyah Laki-laki 
29.  Muhammad Resky Ardiansyah Laki-laki 
30. Aditia Laki-laki 
31. Desi Ratnasari Perempuan 
32. Nabila Perempuan 
33. Julinah Perempuan 





35. Irsal Laki-laki 
36. Hunawansa Laki-laki 
37. M. Asrul Laki-laki 
38. Nanang Rahman Laki-laki 
39. Nur Ainun Perempuan 
40.  Syamsinar Perempuan 
41. Zaskia Novianti Perempuan 
42. Muh. Alfian Maulana Laki-laki 
43. Mihrajul Laki-laki 
44. Igo Laki-laki 
45. Salsabila Perempuan 
46. Minim Intan Perempuan 
47. Radliah Perempuan 
48. Dody Gunawan Laki-laki 
49. Bandawa Laki-laki 
50. Sardi  Laki-laki 
51. Abdul Adzriel Rafif Fakhri Laki-laki 
52. Reski Aditya Laki-laki 
 
3. Profil Yayasan Panti Asuhan Nahdiyat 
Nama Panti Asuhan   : Panti Asuhan Nahdiyat 
Alamat Panti Asuhan   : Jalan Anung No.138 
Kelurahan    : Maricaya Selatan 
Kecamatan    : Mamajang  





Provinsi     : Sulawesi Selatan 
Kode Pos    : 90131 
No. Telepon   : (0411) 872-470 
Nama Yayasan   : Yayasan Nahdiyat 
Akta Notaris   : Nomor 01 Tahun 2015 
Nomor SK  : SK Menkumham Nomor AHU-
0014029. AHA 01 Tahun 2015
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4. Visi Yayasan Panti Asuhan Nahdiyat 
  Menjadi lembaga dakwah atau sebagai wahana penanganan masalah social 
anak dan remaja melalui system asuhan, sistem pelayanan untuk mewujudkan pribadi 
yang Ber imtak, Ber iptek dan berakhlak mulia menuju insan yang mandiri, kreatif, 
tanggung dan bertanggung jawab bagi Agama dan Bangsa. 
5. Misi Yayasan Panti Asuhan Nahdiyat  
1. Memberikan fasilitas pelayanan, penampungan dan pembinaan berupa Asrama 
untuk mengembangkan potensi anak asuh yang berkualitas. 
2. Membangun atau membekali semangat individu, berupa moral, sikap mental 
social dan meningkatkan ilmu pengetahuan keagamaan, umum, kejuruan dan 
keterampilan kerja serta menanamkan etos kerja bagi setiap anak asuh. 
3. Mengarahkan setiap anak asuh untuk dapat hidup mandiri dan kreatif. 
4. Berwawasan lingkungan dalam perhatiannya kepada lingkungan keluarga anak 
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SENI BUDAYA & 
KESEHATAN AYU 
Garis Komando ANAK ASUH 
   Garis Konsultatif 
 
PEMBINA YAYASAN 
         NAHDIYAT 
 
PENASEHAT/PENGAWAS   
DINSOS KOTA MAKASSAR 
6. Struktur Organisasi Yayasan Panti Asuhan Nahdiyat 
STRUKTUR ORGANISASI 
PANTI ASUHAN NAHDIYAT 
 
 




















7. Tujuan Yayasan Panti Asuhan Nahdiyat  
1. Memberikan pelayanan  dan bimbingan kearah perkembangan pribadi yang 
wajar serta kemampuan keterampilan kerja sehingga mereka menjadi anggota 
masyarakat yang hidup layak dan penuh tanggung jawab, baik terhadap diri, 
keluarga, maupun masyarakat sekitarnya. 
2. Memberikan pengalaman dan pembinaan kepada anak asuh, berupa 
membentuk generasi Islam yang shaleh dan berkualitas, berwawasan luas, 
memiliki IMTAQ dan IPTEK. 
8. Sasaran Pelayanan Yayasan Panti Asuhan Nahdiyat  
Sasaran pelayanan dalam menangani Penyandang Masalah Kesejahteraan 
Sosial (PMKS) khususnya pembinaan/pelayanan social bagi anak dan remaja 
bermasalah meliputi sebagai berikut: 
1. Anak dalam kategori tidak mampu secara ekonomi yaitu yatim, piatu, yatim 
piatu dan Dhuafa yang berusia 5-27 tahun. 
2. Anak yang dalam waktu relative lama tidak mampu melaksanakan fungsinya 
dalam pengasuhan karena mampu secara ekonomi yang berusia 5-17 tahun. 
9. Peranan dan Fungsi Lembaga Panti Asuhan Nahdiyat  
1. Panti asuhan adalah suatu lembaga social (pelayanan kesejahteraan social) 
yang bertanggung jawab memberikan pelayanan pengganti fungsi keluarga 
(subtitutif) dalam pemenuhan kebutuhan isik, mental dan social pada anak 
asuh, sehingga memungkinkan merekan memperoleh kesempatan yang luas, 
tepat dan memadai bagi perkembangan kepribadiannya sesuai apa yang 
diharapkan. 
2. Fungsi Panti Asuhan dalam memberikan pelayanan pembinaan kepada anak 





 Panti Asuhan sebagai pusat pelayanan kesejahteraan social memiliki 
beberapa fungsi antara lain: 
a. Fungsi perkembangan kepribadian anak yang titik sasaran utamanya 
adalah menekankan pada perkembangan potensi dan kemampuan anak 
asuh. 
b. Fungsi perlindungan/advokat sosial untuk menghadirkan anak 
keterlantaran, perlakuan semena-mena dan kejam, eksploitasi orang tua.
4
 
10. Kewajiban bagi Anak-anak Yayasan Panti Asuhan Nahdiyat 
a. Setiap anak asuh wajib mengerjakan salat lima waktu dan diutamakan 
berjama‟ah. 
b. Setiap anak asuh wajib mengucapkan salam setiap masuk dan keluar asrama 
panti. 
c. Setiap anak asuh wajib mengerjakan tugas rutin sesuai dengan area masing-
masing yang telah ditentukan. 
d. Setiap anak asuh wajib untuk menjaga dan memelihara kebersihan baik 
didalam maupun diluar asrama panti. 
e. Setiap anak asuh wajib mengikuti pelajaran formal (sekolah) dan pelajaran 
nonformal (di Panti) yang telah ditentukan oleh pengasuh/pengurus panti. 
f. Setiap anak asuh wajib mengikuti kegiatan kerja bakti dilingkungan Panti 
Asuhan maupun sekitarnya. 
g. Setiap anak asuh wajib menghormati dan mematuhi perintah dan nasehat 
pengasuh/pengurus Panti. Bahkan wajib menghormati, menghargai anak asuh 
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yang lebih tua usianya dan menyanyangi yang lebih muda usianya serta 
menjaga rasa kekeluargaan, kekompakan sesama anak asuh. 
h. Setiap anak asuh wajib berpakaian rapi, sopan, menutu aurat dan tidak 
menampakan lekuk tubuh bagi wanita ketika diluar asrama Panti Asuhan.  
i. Setiap anak asuh merapikan tempat tidur, melipat pakaian dan tidak 
dibenarkan untuk menggantung pakaian diatas ranjang. 
j. Setiap anak asuh yang memakai alat-alat Panti ; telepon, computer, motor dan 
lain-lain, harus meminta izin pada pengasuh/pengurus dan wajib menjaga 
barang tersebut.  
k. Setiap anak asuh memiliki kepentingan berupa ; mengikuti ekstrakulikuler 
sekolah atau kepentingan Panti. Wajib meminta izin kepada 
pengasuh/pengurus Panti. 
l. Setiap anak asuh wajib menghormati tamu baik tamu Panti atau tamu anak 
asuh. 
11. Larangan bagi anak-anak Yayasan Panti Asuhan Nahdiyat 
a. Setiap anak asuh dilarang makan didalam kamar, menonton dan menyimpan 
film/gambar porno serta dilarang masuk kekamar pengasuh/pengurus atau 
kamar anak asuh lain tanpa izin pengasuh/pengurus dan penanggung jawab 
kamar. 
b. Setiap anak asuh dilarang membuat keributan (berteriak, membunyikan benda 
yang terlampaui nyaring), pertengkaran, saling mencemooh, bicara kotor, 
mengumpat dan lain sebagainya. 
c. Setiap anak asuh tidak boleh menumpuk pakaian kotor, mencuci pakaian pada 





d. Setiap anak asuh boleh menggunakan hp dengan ketentuan; untuk anak SD 
HP Standard, untuk anak SMP dan SMA HP Android yang hanya bias 
digunakan pada waktu sekolah, les atau ada urusan sekolah diluar jam 
sekolah. Jika berada diasrama maka HP dititip pada Ibu Pimpinan. Demikian 
juga dilarang keras untuk menggunggah foto yang membuka aurat dan fot 
yang vulgar atau kata-kata yang kurang sopan dimedia social baik sesame 
anak asuh, atau anak asuh dengan pengurus, jika itu kedapatan maka HP akan 
disita tanpa dikembalikan. 
e. Setiap anak asuh dilarang membuang makanan dan sampah di sembarangan 
tempat. 
f. Setiap anak asuh dilarang membawa teman (buka panti asuhan), keluarga, 
tamu kekamar kecuali atas izin pengasuh/pengurus panti dan anak tersebut 
harus berani bertanggung jawab apabila ada kejadian yang tidak diinginkan. 
g. Setiap anak asuh dilarang menggunakan bahasa kotor, menghina, menyakiti, 
dan menggunakan bahasa daerah tertentu yang tidak dimengerti oleh orang 
lain.  
h. Setiap anak asuh dilarang menyimpan senjata tajam dengan alasan apapun. 
i. Setiap anak asuh dilarang merokok, minum minuman keras, mengkonsumsi 
obat-obatan terlarang (NARKOBA, ekstasi, pil, G, pil anjing gila, dan lain-
lain), judi dan ikut kelompok begal, mencuri, dan taruhan dalam bentuk 
apapun baik didalam maupun diluar panti. Ini adalah pelanggaran berat dan 
langsung dikeluarkan. 
j. Setiap anak asuh dilarang bertato, semir rambut pirang dan lain-lain yang 





k. Setiap anak asuh dilarang menonton TV, kecuali sesuai dengan jadwal atau 
mendapatkan izin dari pengasuh atau pengurus. 
l. Setiap anak asuh dilarang memakai barang temannya tanpa seizing yang 
punya. 
12. Sanksi bagi anak-anak Panti Asuhan 
a. Diberikan peringatan dan nasehat bagi pelanggaran-pelanggaran ringan. 
b. Dihukum dengan hukuman  setimpal dengan kesalahannya yang sifatnya 
memberikan efek jera kepada anak, seperti membersihkan kamar mandi, 
mengepel, menyapu halaman, dan lain sebagainya. 
c. Dilakukan penyitaan terhadap barang-barang yang tidak oantas dimiliki dan 
disimpan oleh anak. 
d. Dilaporkan kepada pihak yang berwajib dan dikembalikan kepada orang tua 
atau wali yang sudah melakukan pelanggaran-pelanggaran berat.
5
 
13. Sarana dan Prasarana di Yayasan Panti Asuhan Nahdiyat 
Yayasan Panti Asuhan Nahdiyat memiliki beberapa sarana dan prasarana 
sebagai berikut : 
 
Tabel 4.2 
Sarana dan Prasarana 
No. Fasilitas Jumlah 
1. Gedung Asrama  2 
2. Ruang Kantor 1 
3. Mushallah 1 
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4. Ruang Belajar 1 
5. Lab. Komputer 1 
6. Tempat Wudhu 1 
7. CCTV 8 
8. Ruang Mesin Cuci 1 
9. Mobil 1 
10.  Ruang Makan 1 
11. Dapur 1 
12. WIFI 1 
13. APAR(Alat Pemadam Api Ringan) 2 
Tabel 4.3 
Fasilitas Kegiatan 
No.  Fasilitas  Jumlah 
1. Tempat Bermain 1 
2. Lapangan 1 
 
Sumber Data: Profil Yayasan Panti Asuhan Nahdiyat 
B. Upaya  Pembina dalam Membina Mental Keagamaan terhadap Anak Yatim 
Piatu di Yayasan Panti Asuhan Nahdiyat di Kelurahan Maricaya Selatan 
Kecamatan Mamajang Kota Makassar 
Dalam membina mental keagamaan Anak Yatim Piatu di Panti Asuhan 






1. Menanamkan nilai-nilai Agama 
Menanamkan nilai-nilai agama yakni memberikan pemahaman untuk 
membentuk karakter anak dalam bersikap maupun berperilaku yang islami, agar anak 
dapat memahami ajaran Islam dan menerapkan nilai-nilai agama Islam dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Ir. Tahriyati sebagai kepala Panti Asuhan Nahdiyat mengatakan memberikan 
pengasuhan dalam hal keagamaan harus berjalan konsisten agar supaya pengajaran 
yang diberikan pembina kepada anak-anak dapat berjalan dengan baik. Setalah 
konsisten diterapkan maka harus juga pengajaran keagamaan harus berkelanjutan, 
maksudnya ialah nilai-nilai agama tersebut harus terus-menerus diajarkan kepada 
anak-anak, baik itu hal terkecil misalnya salat berjamaah lima waktu, bersalawat 
kepada Nabi Muhammad Saw, Tadarusan, membersihkan Panti Asuhan dan lain 
sebagainya. Setiap hari selepas salat maghrib anak-anak belajar mengaji dan selepas 
salat subuh mereka diberikan pelajaran agama. Terkadang juga ada para donatur 
yang berkunjung untuk melakukan khataman Al qur‟an untuk keluarganya yang telah 
tiada. Sebelum pandemi anak-anak biasanya mendapat undangan untuk mengaditi 
acara pengajian tetapi selama pandemi ini kami tidak membiarkan anak-anak asuh  
untuk keluar dari panti asuh karena pihak panti. Apabila ada para donator yang ingin 
mengundang anak-anak asuh maka kami akan memberikan pengertian tentang situasi 
yang sedang dihadapi saat ini.
6
  
Usman Ahmad selaku wakil pimpinan mengatakan metode yang paling 
menonjol di Panti Asuhan ini adalah Metode Pembiasaan, Metode Pemberian Contoh 
(Keteladanan) dan Metode Ceramah (Tabligh). Di Panti Asuhan Nahdiyat terbuka 
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lebar untuk siapa saja baik itu dari berbagai daerah, latar belakang keluarga, status 
social yang berbeda, dan karakteristik pada setiap anak itu berbeda selama anak itu 
masih ingin masuk ke rumah Allah (Masjid) melakukan hal-hal keagamaan yang 
diajarkan pembina maka kami sebagai pengasuh akan senantiasa membimbing anak-
anak tersebut dengan baik.
7
 
Kiki Zakiyah, Dj sebagai pembina panti mengatakan  banyak orang 
beranggapan bahwa Panti Asuhan Nahdiyat ini seperti Pesantren. Karena didikan 
agama di Panti Asuhan Nahdiyat ini yang paling diutamakan, mulai dari salat, jadwal 
mengaji, setiap pembina bertanggung jawab setiap kegiatan setiap anak baik mata 
pelajaran sekolahnya, kemudian para pembina panti, ustadz panti atau ustadz yang 
didatangkan untuk memberikan pembelajaran keagamaan seperti Akidah Akhlak, 
Fiqih, Al qur‟an Hadis dan Lain-lain. Kemudian anak-anak di Panti Asuhan Nahdiyat 
diberikan pembelajaran sejak dini hal-hal terkecil seperti senyum adalah sedekah, 
ramah kepada siapa pun baik pengasuh, anak panti dan para tamu yang datang, dan 
selalu menjaga lingkungan agar bersih karena kebersihan sebagian dari iman. Anak-
anak asuh di Panti Asuhan Nahdiyat diajarkan untuk tidak berbohong dan selalu 
jujur, apabila diberikan tugas dari pembina anak-anak asuh melaksanakan dengan 
baik dan amanah, dan anak-anak asuh diajarkan untuk selalu menyampaikan hal-hal 
baik kepada siapa pun misalnya untuk membuang sampah pada tempatnya. 
8
 
Ahmad Dani sebagai pembina panti mengatakan hampir sebagian pembina 
panti adalah seorang santri maka ilmu-ilmu yang kami dapatkan dari pesantren kami 
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Kiki Zakiyah (36 Tahun), Sekertaris Yayasan Panti Asuhan/Pembina Panti, Wawancara, di 
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terapkan di Panti Asuhan Nahdiyat. Anak-anak di Panti Asuhan Nahdiyat di ajarkan 
mulai dari Iqra sampai  Al qur‟an, mengajarkan tajwid, mengajarkan tilawah, 
membiasakan anak-anak untuk menghafal Al qur an, diajarkan doa-doa sehari-hari, 
salawatan, setiap malam jumat anak-anak wajib mengikuti yasinan di mushallah dan 
setiap malam jumat anak panti laki-laki belajar barazanji. Mereka dibiasakan 
melakukan hal tersebut agar kelak nantinya setelah mereka dewasa atau tidak hidup 
di Panti Asuhan lagi maka pengajaran yang sudah diberikan oleh pembina terus 
diterapkan dan menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Bukan hanya itu 
dengan memberikan bekal tentang keagamaan anak-anak yatim piatu lebih terarah 




Syamsinar sebagai anak asuh di panti Asuhan Nahdiyat mengatakan selama 
ia tinggal di Panti Asuhan Nahdiyat ia selalu belajar seperti anak pesantren. 
melakukan hal-hal seperti belajar mengaji, menghafal Al qur‟an, belajar pelajaran 
agama misalnya Akidah Akhlah dan lain-lain, diajarkan doa-doa sehari-hari , tadarus 
dan bersalawat kepada Nabi Muhammad Saw. Mulai dari bangun tidur sampai tidur 
lagi semua yang diajarkan pembina kami lakukan dengan baik meskipun terkadang 
mendapat hukuman karena terkadang membuat kesalahan. Selalu berkata sopan dan 
santun kepada semua orang dan apabila melakukan kesalahan harus meminta maaf.
10
 
Dari hasil wawancara diatas bahwa anak-anak sejak dini diberikan dasar-
dasar ilmu agama, agar hidup mereka lebih terarah. Para pembina mengajak anak-
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anak untuk membiasakan diri salat lima waktu, mengaji, berdzikir, bersalawatan dan 









Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma´ruf dan mencegah dari yang munkar; 
merekalah orang-orang yang beruntung.
11
 
Anak adalah generasi penerus bangsa. Memberikan pengajaran yang baik dan 
pembelajaran keagamaan yang tepat pada anak akan membentuk karakter yang baik 
dan karakter yang islami sesuai ajaran Islam. Oleh karena itu keikhlasan dan 
kesabaran pembina dalam membina mental keagamaan anak yatim piatu adalah salah 
satu bentuk kontribusi kepada keberlangsungan masa depan anak-anak yatim piatu, 
karena sedikit kesalahan yang di lakukan pembina akan berakibat buruk untuk masa 
yang akan bagi anak-anak yatim piatu. 
2. Menarapkan Kedisiplinan 
Disiplin merupakan suatu bentuk ketaatan dan pengendalian diri yang 
rasional, mematuhi tata tertib akan aturan, norma-norma dan kaidah-kaidah yang 
berlaku di masyarakat. Menerapkan kedisiplinan kepada anak-anak sangatlah penting 
agar mereka terbiasa melakukan dengan tepat waktu dan teratur. 
Abdul Amri sebagai pembina panti mengatakan bahwa anak-anak di panti 
asuhan ini wajib melakukan salat lima waktu di mushallah. Kemudian setiap anak 
akan diabsen setiap selesai salat untuk melihat siapa yang tidak datang salat 
berjamaah di mushallah dan siapa yang datang salat berjamaah dimushallah. Setelah 
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itu pembina melihat yang alfanya banyak akan diberikan hukuman seperti 
membersihkan kamar mandi, membersihkan mushallah atau membersihkan halaman 
panti. Anak-anak panti juga diajarkan untuk membersihkan dan merapikan 
ranjangnya sendiri, mencuci pakaiannya di ruangan mencuci, dan tepat waktu dalam 
melakukan pembelajaran baik pembelajaran sekolah online maupun pembelajaran di 
Panti Asuhan. Selain itu anak-anak yatim piatu di Panti Asuhan Nahdiyat harus 
memperhatikan jadwal membersihkan, jadwal mengaji, jadwal belajar, waktu makan 
dan waktu bermain sesuai dengan waktu yang tepat.
12
 
Dari hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan bahwa menerapkan 
kedisiplinan pada anak sangatlah penting, karena anak-anak dibiasakan untuk hidup 
dengan menghargai waktu dan mengatur waktu dengan sebaik-baik mungkin. 
Sebagaimana firman Allah swt dalam QS Al- Asr/103:1-3 
نَِِإن ِٱلُِِِِرَعصرَِِوٱل ِتَِوتَ َواَصِوِِِرِ َلِلِفيُِِخسِنسََٰ ِحوََٰ ِٱل ِذيَنَِءاَمُنواَِْوَعِمُحواِْٱلص َٰ  ِِٱلص ربِبِِاَِْوتَ َواَصِوِقِِّٱلَِِبِِاِِْإَّل 
Terjemahnya: 
Demi masa .Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian. kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 




Kegiatan-kegiatan yang bersifat mendisiplikan anak-anak yatim piatu adalah 
pembelajaran bahwa setiap waktu yang kita lakukan itu sangat berharga apabila anak 
tidak disiplin maka kebiasaan buruk itu akan mereka terapkan hingga dewasa. 
Sebaliknya apabila anak disiplin waktu maka semua kegiatan yang mereka lakukan 
akan tertata rapi dan tidak membuat menjadi malas. 
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3. Menciptakan rasa aman dan nyaman terhadap anak yatim piatu 
Menciptakan rasa aman dan nyaman yaitu pemahaman bahwa anak-anak 
belum tahu banyak tentang kehidupan. Sehingga anak-anak memerlukan figur yang 
dapat menenangkan dan mengembalikan mereka pada zona nyaman ketika terdapat 
kejadian yang tidak diduga dan dianggap sebagai ancaman oleh anak-anak karena 
membuat mereka berada di bawah tekanan.  
Ayu Azhariyah selaku pembina panti mengatakan di Panti Asuhan Nahdiyat 
anak-anak diberikan pemahaman bahwa semua  anak asuh di Panti adalah 
saudaranya dan semua pengurus/pengasuh adalah orang tua. Ketika mereka 
mengalami kesulitan ataupun masalah mereka bisa bercerita kepada para pembina. 
Para pembina juga mengatakan kepada anak asuh di panti bahwa panti ini adalah 
rumah. Rumah adalah tempat berlindung dari panas, hujan dan lain-lain. Merangkul 
anak dengan kehangatan emosional adalah salah satu cara menciptakan rasa aman 
dan nyaman terhadap anak yatim piatu. Seperti contohnya menanyakan kabar mereka 
hari ini, apakah pekerjaan sekolahnya sudah selesai, memberikan kasih sayang 
layaknya seperti orang tua dan mendengar segala keluh kesah mereka. Dengan 
melihat dan memperhatikan hal-hal tersebut anak merasa di sayangi dan tidak merasa 
sendiri. Memberikan sentuhan kasih saying juga adalah salah satu bentuk 
menciptakan rasa nyaman terhadap anak. Lewat sentuhan anak akan merasa tenang, 
bentuk sentuhan yang dimaksud ialah seperti memeluk mereka apabila mempunyai 
masalah, membelai  kepala dan mengusap puindak anak. Melalui hal sepertri anak-
anak yuatim piatu merasa ada yang menyanyangiu mereka.
14
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Reski Aditya sebagai anak asuh di Panti Asuhan Nahdiyat mengatakan 
selama ia tinggal di Panti Asuhan Nahdiyat ia merasa ada yang melindungi. Ada para 
pengurus dan pembina yang selalu mengawasi dan menjaganya dari hal-hal buruk. Ia 
juga merasa tidak kesepian karena memiliki teman-teman yangs selalu bersamanya, 
mulai dari bangun tidur, makan bersama, belajar apapun bersam-sama dan bermain 
bersama teman-teman ataupun pembina.
15
 
Nur Ainun sebagai anak asuh di Panti Asuhan Nahdiyat mengatakan tinggal 
bersama teman-teman sangat menyenangkan dan dia kembali ceria. Berbagi suka dan 
duka bersama teman-teman. Setiap ia memiliki masalah baik itu masalah anak diri 
sendiri atau masalah sekolah ia selalu bercerita ke pak Usman atau pembina panti 
lainnya. Ia bisa melakukan banyak hal seperti layaknya anak-anak lainnya, jajan 
bersama teman-teman, bermain bersama teman-teman dan terkadang ketika ada tamu 




Dari hasil wawancara diatas bahwa menciptakan rasa aman dan nyaman 
kepada anak yatim piatu akan membentuk karakter dan kepribadian yang baik. 
Bukan hanya itu anak yatim piatu tersebut tidak merasa kesepian karena para 
pengurus/pembina selalu menjaga, merawat dan memberikan kasih sayang layaknya 
seperti keluarga.  
Rasa aman dan nyaman sangat penting untuk anak-anak yang tinggal di Panti 
Asuhan karena memberikan kasih sayang, cinta kasih dan memberikan tempat yang 
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layak bagi anak-anak itu dapat memengaruhi dalam membentuk sikap dan perilaku 
setiap anak. Para anak yatim piatu juga tidak merasakan mental down  karena ada 
yang selalu menjaga dan melindungi mereka dengan sepenuh hati. 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembina dalam Membina Mental 
Keagamaan terhadap Anak Yatim Piatu di Yayasan Panti Asuhan Nahdiyat. 
1. Faktor Pendukung pembina dalam membina mental keagamaan terhadap anak 
yatim piatu di Yayasan Panti Asuhan Nahdiyat 
Ayu Azhariyah mengatakan bahwa di Panti Asuhan Nahdiyat ada beberapa 
anak mahasiswa (pembina panti) yang membantu mengurus anak-anak asuh di Panti 
Asuhan. Dengan memiliki para pembina yang bertenaga muda dan mau 
mengabdikan hidupnya untuk anak-anak yatim piatu, lebih memudahkan Panti 
Asuhan untuk maju dan mengembangkan anak-anak asuh menjadi insan yang 
berakhlak islami. Dengan kata lain SDM di Panti Asuhan Nahdiyat sangat memadai. 
Kemudian sarana dan prasarana yang Panti Asuhan Nahdiyat miliki sangat 
membantu dalam proses membina mental keagamaan anak-anak yatim piatu, seperti 




Kiki Zakiyah mengatakan sarana dan prasarana yang memadai membuat 
Panti Asuhan Nahdiyat berdiri sampai sekarang dan para pengurus/pembina yang 
mau bekerja sama dalam membina anak-anak yatim piatu menjadi anak-anak yang 
bahagia dan tidak merasa sendiri menghadapi kehidupan karena memiliki keluarga 
meskipun bukan keluarga kandung. Kemudian dalam hal pendanaan di Panti Asuhan 
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Nahdiyat, banyak para donatur yang senang menyalurkan bantuan dan saat ini Panti 
Asuhan Nahdiyat memiliki donatur tetap yang senantiasa membantu anak-anak yatim 
piatu. Fakor pendukung dalam membina mental keagamaan di Panti Asuhan 
Nahdiyat ialah anak-anak yatim piatu merasa senang dan tanpa beban melakukan 
hal-hal yang berkaitan tentang keagamaan.
18
 
Bandawa mengatakan selama tinggal di Panti Asuhan Nahdiyat dia merasa 
gembira dan baik melakukan aktivitas sehari-hari, karena merasa ada yang 
memerhatikan dan memberi peringatan apabila ia salah. Bukan hanya itu, dia 
merasakan bahwa para pembina dan pengurus panti mendidik dan mengarahkan ia 
dengan penuh kasih sayang seperti ia memiliki keluarga.
19
 
2. Faktor penghambat pembina dalam membina mental keagamaan anak yatim 
piatu di Yayasan Panti asuhan Nahdiyat 
Usman Ahmad mengatakan faktor yang paling sering dihadapi pembina 
dalam membina mental keagamaan anak yatim piatu ialah sikap tertutupnya anak-
anak yatim piatu tersebut. Mereka masih belum sepenuhnya yakin  terhadap pembina 
karena mereka masih canggung untuk melakukan sesuatu. Kurangnya kesadaran 
anak yatim piatu yang mestinya mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari, 
contohnya menerapkan kedisiplinan dan hal-hal keagamaan, yang harus dilakuan 
yaitu dengan melakukan pendekatan dan memberikan nasehat yang mudah mereka 
pahami serta memberikan contoh yang baik terhadap anak yatim piatu. Hal ini 
bertujuan agar anak merasa diperhatikan dan mudah untuk dibina serta lama 
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Bandawa (8 Tahun), Anak Asuh, Wawancara, di Panti Asuhan Nahdiyat Kelurahan 









Kiki Zakiyah Dj. mengatakan hal yang dialami pembina dalam membina 
mental keagamaan anak-anak yatim piatu adalah latar belakang anak yang berbeda-
beda. Anak-anak yang masih kecil dan yang sudah remaja masuk ke Panti Asuhan 
sikap dan kelakuaan mereka sangat berbeda. Semakin anak itu masih muda masuk ke 
Panti Asuhan Nahdiyat diibaratkan kertas putih yang belum banyak coretannya, 
maka disitulah pembina mudah untuk memberikan edukasi, pembelajaran agama, 
dan pembentukan karakter. Berbeda dengan anak remaja yang masuk ke panti 
Asuhan Nahdiyat karakter anak remaja sudah terbentuk sebelummasuk di Panti dan 
pembina tidak tahu latar belakang keluarganya seperti apa sebelum masuk ke Panti 
Asuhan, bukan hanya itu peraturan yang sudah ada diterapkan di Panti Asuhan 
Nahdiyat dengan remaja yang sudah memiliki pemahaman sendiri tentang hidup 
sebelum masuk ke Panti dan setalah masukdi Panti akan terbentur dengan keadaan 
yang sudah mereka alami.
21
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Berdasarkan hasil penelitian terhadap metode pembinaan mental keagamaan 
anak yatim piatu di Yayasan Panti Asuhan Nahdiyat Kelurahan Maricaya Selatan 
Kecamatan Mamajang Kota Makassar dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Upaya yang dilakukan pembina dalam membina mental keagamaan anak yatim 
piatu di Panti Asuhan Nahdiyat Kelurahan Maricaya Selatan Kecamatan 
Mamajang Kota Makassar yaitu: menanamkan nilai-nilai agama, menerapkan 
kedisiplinan dan menciptakan rasa aman dan nyaman terhadap anak yatim 
piatu. 
2. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam membina mental keagamaan 
anak yatim piatu di Panti Asuhan Nahdiyat Kelurahan Maricaya Selatan 
Kecamatan Mamajang Kota Makassar yaitu: Faktor pendukung dalam 
membina mental keagamaan anak yatim piatu adalah Sumber daya manusia 
yang memadai, sarana dan prasarana yang memadai, kerjasama antara 
pengurus dan pembina panti senantiasa dikembangkan,pendanaan oleh para 
donatur yang membantu Panti Asuhan dan anak-anak yatim piatu merasa 
senang melakukan kegiatan di Panti Asuhan. 
Faktor  Penghambat dalam membina mental keagamaan anak yatim piatu yakni 
sikap tertutup serta belum memercayai pembina Panti Asuhan, kurangnya 







B. Implikasi Penelitian 
1. Dalam menanamkan nilai-nilai agama, menerapkan kedisiplinan serta rasa 
aman dan nyaman terhadap anak yatim piatu hendaknya pengurus dan pembina 
memberikan contoh yang baik melalui sikap, tingkah laku dan tutur kata yang 
baik yang dapat dilihat langsung oleh anak-anak yatim piatu agar mereka 
mempraktikan hal tersebut dalam setiap kegiatan yang meraka lakukan. 
Kemudian selalu mengawasi dan melihat perkembangan anak-anak yatim piatu 
agar terhidar dari tingkah laku yang menyimpang. 
2. Hendaknya anak yatim piatu mematuhi dan menaati segala peraturan yang 
berlaku di Panti Asuhan. Apabila melakukan kesalahan atau pelanggaran, 
sebaiknya memminta maaf serta menyadari kesalahan yang mereka perbuat 
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A. KEPALA PANTI DAN PEMBINA PANTI  
1. Sejak kapan Panti Asuhan ini didirikan ? 
2. Bagaimana sejarah panti asuhan ini ? 
3. Berasal dari mana saja anak asuh di panti ini ? 
4. Berapa jumlah anak asuh di panti asuhan ini ? 
5. Berasal dari mana saja sumber dana yang diperoleh panti asuhan ini  ? 
6. Sarana dan prasana apa yang dimiliki oleh panti ini  ? 
7. Bagaimana upaya pembina dalam membina mental keagamaan anak yatim 
piatu di panti asuhan ? 
8. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pembina dalam 
membina mental keagamaan anak yatim piatu di panti asuhan  ? 
9. Di mana tempat membina mental keagaaman diberikan ? 
10. Apakah bapak/ibu terlibat langsung dalam membina mental keagamaan 
yang dilaksanakan ? 
11. Kapan dilaksanakan pembinaan mental keagamaan tersebut ? 
12. Apakah anak asuh mempelajari dan menerapkan hal-hal keagamaan yang 
diajarkan ? 
13. Bagaimana cara pembina memberikan rasa aman dan nyaman terhadap 
Anak Yatim Piatu ? 
B. ANAK YATIM PIATU/ ANAK ASUH 
1. Berapa umur adik ? 
2. Dimana adik sekolah ? 





4. Bagaimana rasanya adik tinggal di panti asuhan ? 
5. Apakah di panti asuhan ini sering melakukan hal keagamaan ? 








A. Dokumentasi Penelitian 
Gambar 1 Gedung Yayasan Panti Asuhan Nahdiyat Kelurahan Maricaya 










Gambar 2 Ruang Kantor Yayasan Panti Asuhan Nahdiyat Kelurahan Maricaya 





Gambar 3 Wawancara bersama Usman Ahmad (Wakil Pimpinan) di Yayasan 
Panti Asuhan Nahdiyat Tanggal 09 Oktober 2020. 
 
Gambar 4 Wawancara bersama Ayu Azhariyah (Pengurus/Pembina Putri) di 






Gambar 5 Wawancara bersama Kiki Zakiyah (Sekertaris Yayasan 




Gambar 6 Wawancara bersama Ahmad Dani (Pembina Putra) di Yayasan Panti 






Gambar 7 Wawancara bersama Abdul Amri (Pembina Putra) di Yayasan Panti 
Asuhan Nahdiyat Tanggal 10 Oktober 2020. 
Gambar 8 Wawancara bersama Syamsinar (Anak Asuh Putri) di Yayasan Panti 





Gambar 9 Wawancara bersama Nur Ainun (Anak Asuh Putri) di Yayasan panti 
Asuhan Nahdiyat Tanggal 14 Oktober 2020. 
 
Gambar 10 Wawancara bersama Bandawa (Anak Asuh Putra) di Yayasan panti 





Gambar 11 Wawancara bersama Reski Aditya (Anak Asuh Putra) di Yayasan 
Panti Asuhan Nahdiyat Tanggal 14 Oktober 2020. 
Gambar 12 Kegiatan Belajar Mengajar Pelajaran Sekolah yang dilakukan 






Gambar 13 Penerimaan Sumbangan dari Donatur Tanggal 09 Oktober 2020. 
 
Gambar 14 Kegiatan Khataman Al qur’an yang dilakukan anak-anak asuh dan 







Gambar 15 Ruang Computer di Yayasan panti Asuhan Nahdiyat Tanggal 13 
Oktober 2020. 
Gambar 16 Sumbangan Makanan dari Donatur untuk Yayasan Panti Asuhan 
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